V.PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian fetisisme dan makna visual pada foto-foto salon yang di
pamerkan Salonfoto Indonesia tahun 1975-2018 dapat disimpulkan berdasarkan
pendekatan psikoanalisis, fetisisme, dan semiotika. Salonfoto Indonesia menjadi
ruang sosial yang sangat eksklusif dan membedakan dari domain fotografi lainnya.
Ia memiliki bingkai fotografi yang sangat khas, di mana semua orang ikut serta
dalam melakukan beautifikasi sebagai fetisisme. Setiap orang selalu tertarik
terhadap visual yang indah, karena keindahan memberi kesenangan dan
kenikmatan, sehingga foto-foto salon yang menampilkan keindahan visual
memiliki peluang lebih besar untuk lolos seleksi.

Foto-foto salon selalu menunjukkan kesempurnaan teknis fotografi. Ia selalu
meromantisasi dan/ mengidealkan | objek fotografinya serta mengutamakan
keindahan visual./Keindahan tersebut karena sifat piktorialisme yang melekat sejak
Salonfoto Indoneisa/lahir, dan secara tidak langsung mewarisi estetika kolonial
yang bersumber dari foto-foto dan lukisan yang meromantisasi kehidupan di Hindia
Belanda. Dari hal tersebut, visualisasi-foto-foto salon“pada pameran Salonfoto
Indonesia memiliki ciri-ciri tersendiri /dari jenis foto yang lain. Ciri yang khas
adalah mengutamakan keindahan visual, dibandingkan dengan kedalamam
narasinya. Pencapaian kepuasan salonis hanya sebatas mewujudkan ide visual
melalui pencapaian artistik, dari kepiawaiannya menerapkan teknologi fotografi.
Demikian juga dewan juri sebagai penentu lolos atau tidaknya suatu foto
dipamerkan, secara konsisten memprioritaskan foto yang mematuhi konvensi
estetika yang sudah ada. Mereka hanya melihat kualitas cetakan dan keindahan di
permukaan foto secara umum saja. Juri tidak mencermati unsur-unsur visual secara
detail, sehingga beberapa foto terdapat keganjilan atau ketidakwajaran, bahkan
dangkal dari sisi konseptual. Dari semuanya itu, praktik penilaian yang dilakukan
dewan juri berkontribusi pada kemacetan atau kemandegan untuk berkembangnya
foto-foto salon inovatif, menawarkan perspektif, konsep dan ide-ide segar.

Fetisisasi foto tercipta dari beautifikasi paduan pemilihan objek, kepekaan

estetik, dan kemampuan artistik. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: pertama,
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salonis memiliki kekuasaan dalam memilih dan menentukan objek yang masuk atau
yang di luar bingkai foto. Kedua: salonis terlatih kepekaan estetikanya dalam
mengorganisasikan unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain. Ketiga: salonis
memiliki kemampuan artistik fotografi, pada proses hingga pasca pemotretan.
Salonis terlatih dalam menerapkan teknologi untuk mendukung kualitas visual
fotonya. Ketiga paduan tersebut di atas, mewujudkan gambar-gambar indah yang
menjadi bentuk hiburan dan relaksasi, sehingga salonis di bawah sadarnya selalu
melakukan fetisisasi objek fotografinya, untuk kesenangan diri mereka sendiri
maupun bagi orang lain.

Permukaan foto salon yang indah menimbulkan terjadinya jukstaposisi,
kesenangan dan ketidaksenangan. Salonis menyajikan kesenangan di atas
permukaan dan menyembunyikan ketidaksenangan di bawah permukaan foto
secara bersamaan. Dalam konteks wisual. menyenangkan, sebuah foto salon
merepresentasikan ilusi yang diciptakan oleh gambar itu sendiri. Pemirsa
mengetahui bahwa realitas yang tergambar dalam foto tersebut bukanlah kebenaran
seutuhnya, namun ‘tertarik pada kemdahan/dan ilusiyang dihadirkannya. Ilusi ini
dapat berfungsi sebagai bentuk pengingkaran, karena yang/buruk disembunyikan.
Di sisi lain, visual yang tidak menyenangkan, mengacupada pengetahuan yang ada
di luar bingkai foto, realitas yang tidak dapat ditangkap sepenuhnya oleh gambar
tersebut, yaitu kompleksitas kehidupan. Dikotomi antara ilusi yang disajikan oleh
foto dan realitas dunia nyata, mencerminkan perpecahan antara pengingkaran dan
pengukuhan yang merupakan ciri fetisisme. Dikotomi ini melekat kuat pada foto-
foto salon yang dipamerkan pada Salonfoto Indonesia. [a memiliki kemampuannya
menciptakan ilusi yang menarik, dapat dilihat sebagai media yang memfasilitasi
perpecahan antara ilusi dan kenyataan, menawarkan kepada pemirsa sarana untuk
menikmati fantasi sekaligus menyadari bahwa fantasi tersebut tidak sepenuhnya
nyata.

Dari tiga tahap perkembangan teknologi fotografi analog, semi digital, dan
digital, terkait dengan dinamika kehidupan masyarakat di Indonesia, foto-foto salon
hanya menciptakan ilusi kehidupan yang ideal. Pada akhirnya foto-foto yang secara
tersirat menyajikan sensitivitas permasalahan sosial, budaya, ekonomi, politik,

ekologi, dan religi, tenggelam oleh keindahan visual foto itu sendiri. Namun
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melalui penggambaran yang ideal tersebut, foto-foto salon dapat menjadi renungan
dalam menghadapi kehidupan nyata.

Berdasar pengamatan melaui 285 populasi foto pada tiga tahap teknologi
fotografi terkait dengan teknis fotografi, ada beberapa yang penting menjadi
temuan, di antaranya: 1) pada tahap fotografi analog, berbagai teknik kamera, teknis
pemotretan, dan manipulasi kamar gelap menjadi sangat dominan. Pada tahap ini
yang menonjol adalah foto-foto dihasilkan melalui eksperimentan di kamar gelap
secara manual. Maka teknik basrelief, solarization, line separation, posterizartion,
montage, multi print, dan berbagai teknik lainnya merupakan kebanggaan para
salonis, karena untuk mewujudkan teknik-teknik tersebut tidak semua salonis dapat
melakukannya. 2) Pada tahap semi digital, merupakan saat yang sangat menantang
bagi para salonis. Dimulainya peradaban digital yang masih serba mahal dan
kualitas belum memadai. Fenomena tersebut.melahirkan foto-foto yang unik, yaitu
foto yang dikerjakan  secara manual tetapy menyerupai digital. Misalnya dengan
teknik kolase, kemudian direproduksi menjadi satu bingkai foto. Hasilnya seolah-
olah dikerjakan| melalui teknologidigital. 3) Tahap fotografi digital, teknik
eksperimental yang populer:di tahap analog, justru dihindarkan. Teknik tersebut
sangat mudah dikerjakan, seolahrolah tidak menantang-kreativitas. Pada tahap ini
menjadi babak yangunik, karena para salonis menghadirkan foto-foto yang difoto
di mancanega. Jadi tidak mengherankan-foto-foto dikatalog pameran Salonfoto
Indonesia banyak foto dengan subjek orang’ asing. Transformasi teknologi dari
analog ke digital, tidak serta-merta para-salonis menciptakan fotonya secara radikal.
Pada kategori foto cetak warna, eksploitasi aplikasi digital tidak berlebihan.
Photoshop hanya digunakan untuk meningkatkan warna atau terang gelap dan tusir
untuk menutupi atau menghilangkan sesuatu yang mengganggu pada tampilan foto.
Kecanggihan perangkat lunak pada tahap fotografi digital, sebanarnya sangat
mendukung untuk menghasilkan foto kolase seperti para maestro foto piktorial:
Oscar Gustave Rejlande dan Henry Peach Robinson. Karya-karya mereka sangat
fenomenal di zamannya. Namun teknik semacam itu, dengan mengabungkan
beberapa gambar dari hasil pemotretan yang berbeda, ternyata tidak banyak
diminati pada tahap fotografi digital. Para salonis cukup puas hanya memotret satu

adegan tunggal saja.
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Pada penelitian ini ditemukan metode grafis informasi untuk mendukung
dalam menemukan punctum, melalui unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain yang
berupa: titik fokus, titik netral, titik dan garis gangguan, garis pengalihan, dan garis
pengarah. Dalam penelitian ini berhasil menghubungkan Punctum, Makna Tumpul
dan Fetisisme secara bersama-sama dalam mengungkap lapisan-lapisan makna

pada fotografi salon.

B. Saran

Penyelesaian penulisan disertasi ini telah melalui serangkaian proses analisis
yang panjang, dan telah didapatkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan
masalah. Peneliti berkeyakinan bahwa hasil penelitian ini tidak sepenuhnya
sempurna, karena cepatnya perkembangan dunia ilmu pengetahuan. Lebih dari itu
perkembangan teknologi komunikasi. yang sangat pesat, berbagai pengetahuan
dapat segera diakses di mana dan kapan'saja. Konsekuensi perkembangan teknologi
selalu membawa| | perubahan danberpengaruh terhadap ilmu pengetahuan.
Penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk tujuan/dan/perspektif yang berbeda.
Mengingat penelitian yang-mengangkat topik fotografi berkorelasi dengan fetis,
relatif masih jarang dilakukan. Di-samping/itu dapat/pula dikembangkan untuk
menemukan model:penelitian tentang perkembangan estetika fotografi dalam
konteks fetisisme, melalui pendekatan “teori semotika dan psikoanalisis. Hasil
temuan dari para peneliti-lainnya, diharapkan‘akan-menambah khasanah keilmuan
bagi rumpun ilmu Seni Rupa dan Desain.

Bagi penelitian objek fotografi terkait dengan periode yang relatif panjang,
maka dibutuhkan ketekunan untuk mengumpulkan dan melengkapi data-data dari
berbagai pihak. Untuk mengatasi hambatan ini, peneliti menggunakan sistem
jejaring media sosial, dan memanfaatkan relasi antar anggota komunitas fotografi
amatir yang tersebar di seluruh Indonesia, sehingga data-data yang dibutuhkan
segera didapatkan.

Dunia fotografi terus berkembang dan status quo yang mengutamakan
keindahan visual pada Salonfoto Indonesia, dapat berubah seiring berjalannya
waktu. Oleh karena itu, FPSI sebagai induk organisasi Salonfoto Indonesia, dapat

berupaya untuk menjadi lebih inklusif dan terbuka terhadap beragam bentuk
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ekspresi artistik dan estetika. Mendorong dewan juri, agar dapat memberi
kesempatan pada foto-foto yang menawarkan konsep kebaruan. Bagi komunitas
fotografi amatir sebagai pelaksana Salonfoto Indonesia, agar selalu mengusulkan
dan melibatkan juri non-FPSI. Hal ini bertujuan untuk menyeimbangkan pola pikir
dan wawasan estetika yang selalu berkembang, sehingga Salonfoto Indonesia
menjadi ruang edukasi dan kebebasan salonis dalam berkreasi. Bagi salonis agar
lebih mengembangkan gagasan dan konsep kreatif, tidak hanya sebatas estetika
teknis fotografi, sehingga dapat terus mendobrak batasan dan menantang norma-
norma konvesional. Pada akhirnya, keseimbangan antara konvensi dan inovasi

dapat menghasilkan foto-foto artistik dan estetik yang lebih kaya dan dinamis.
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